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ABSTRAK 
 

Masalah yang sering muncul pada budidaya, salah satunya yaitu menurunya kualitas air yang 
berdampak pada penurunan hasil produksi. Selain itu, sisa pakan yang tidak dimakan akan 
membuat kualitas air selama pemeliharaan akan semakin buruk hal ini meningkatkan amonia 
bersifat toksik. Sehingga perlu dikembangkan sistem budidaya yang efektif untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, yaitu dengan sistem resirkulasi dengan menggunakan filter. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan kombinasi filter yang tepat untuk menjaga kualitas 
air dengan menggunakan sistem resirkulasi. Penelitian ini dilakukan dengan metode 
eksperimen dengan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yakni dengan 
penggunaan sistem resirkulasi. Pada perlakuan P1 tanpa filter, P2 bioball, pasir, arang, P3 
zeolit, pasir, arang dan P4 kerikil, pasir, arang. Hasil penelitian yang didapat yaitu tingkat 
kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan P2 mencapai 78,66% dan perlakuan P1 terendah 
yaitu 43,33%. Laju pertumbuhan P2 memberikan laju pertumbuhan harian terbaik dari 
perlakuan lainya yaitu 0,2117 g. Pada bobot mutlak P2 mendapatkan berat tertinggi yaitu 6,35 
g dan memiliki kadar amonia terendah yaitu 0,10 mg/L. 
 
Kata Kunci: filter, resirkulasi, udang vaname 
 

ABSTRACT 
 

One problem that often arises in aquaculture is the decrease in water quality, which results in 
a decrease in production. In addition, the remaining uneaten feed will worsen the water quality 
during maintenance, increasing ammonia, which is toxic. So it is necessary to develop an 
effective cultivation system to overcome these problems, namely with a recirculation system 
using a filter. This study aims to determine the right combination of filters to maintain water 
quality using a recirculation system. This research was conducted using an experimental 
method with a completely randomized design with 4 treatments and 3 replications using a 
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recirculation system. In treatment, P1 without filter, P2 bio ball, sand, charcoal, P3 zeolite, 
sand, charcoal and P4 gravel, sand, charcoal. The research results obtained were the highest 
survival rate in the P2 treatment reaching 78.66%, and the lowest in the P1 treatment, namely 
43.33%. The growth rate of P2 gave the best daily growth rate of the other treatments, namely 
0.2117 g. The absolute weight of P2 was the highest, namely 6.35 g and the lowest ammonia 
content, 0.10 mg/L. 
 
Keywords: filter, recirculation, vaname shrimp 
 

PENDAHULUAN 
 

Komoditi perikanan yang banyak dibudidayakan di Indonesia salah satunya yaitu udang 
vaname. Pada tahun 2001 di Indonesia udang vaname mulai dikenal dan masuk SK menteri 
kelautan dan perikanan (Irmayunita et al., 2022). Salah satu keunggulan udang vaname yaitu 
bisa bertahan hidup pada salinitas 10-45 ppt, kebutuhan protein yang rendah 32% dan 
pemeliharaannya lebih cepat jika dibandingkan dengan udang windu Mahfud et al., (2022), 
sehingga banyak petambak yang mulai beralih membudidayakan udang vaname. 

Permasalahan yang sering terjadi pada kegiatan budidaya ikan, salah satunya yaitu 
menurunya kualitas air yang berdampak pada penurunan hasil budidaya. Hal ini disebabkan 
oleh sisa pakan yang tidak dimakan atau feses yang menumpuk pada dasar media yang 
membuat kualitas air selama pemeliharaan akan semakin buruk, hal ini akan meningkatkan 
amonia yang sangat bahaya bagi udang, apabila < 0,1 mg/L. Oleh karena itu perlu 
dikembangkan sistem budidaya yang efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut, yaitu 
dengan sistem resirkulasi dengan menggunakan filter fisika, kimia dan biologi. 

Resirkulasi adalah sebuah cara memanfaatkan air kembali dengan memutar air tersebut 
dengan sebuah alat atau perantara (Shi et al., 2022). Prinsipya yaitu menyaring air yang sudah  
mengandung kotoran dengan sebuah filter, sehingga filter akan membuat air kembali layak 
untuk digunakan kembali. Menurut Ghazal et al., (2022) filtrasi adalah menyaring air dengan 
sebuah penyaring (filter). Rahmat et al., (2019) menambahkan bahan-bahan yang dapat 
dimanfaatkan untuk menjaga kualitas air yaitu kerikil, pasir, arang, tawas, ijuk, zeolit Florea et 
al., (2022) dan bioball (Praeger dan de Nys, 2017). 

Filter dibagi atas filter fisika, kimia dan biologi. Filter fisika berfungsi untuk menyaring 
kotoran pada air secara fisik agar padatan atau kandungan pada air berkurang García Nieto et 
al., (2016), bahan yang sering digunakan untuk filter fisika adalah spons dan pasir (García 
Nieto et al., 2016). Filter kimia berperan menghilangkan molekul bahan organik terlarut 
dengan penyerapan langsung (Wang et al., 2021). Zeolit dan arang merupakan salah satu filter 
kimia yang bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas air (Wang et al., 2021). Sedangkan 
Filter biologis adalah tempat hidupnya beragam bakteri yang diperlukan untuk membersihkan 
kandungan bahan organik dalam air. (Song et al., 2021). Salah satu filter biologi yang dapat 
digunakan yaitu bioball (Ilma et al., 2022). 

Penggunaan filter yang tepat akan membuat kualitas air yang optimal, maka dari itu 
udang yang dibudidayakan dapat hidup dengan pertumbuhan yang baik. Oleh karena itu 
dilakukanya penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan kombinasi filter yang tepat 
untuk menjaga kualitas air dengan menggunakan sistem resirkulasi.  
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METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Mei hingga 16 Juni di desa Awang Lombok 

Nusa Tenggara Barat.  
 
Metode Penelitian 

Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan yaitu P1 tanpa filter, P2 bioball, pasir, arang, 
P3 zeolit, pasir, arang dan P4 kerikil, pasir, arang. 
 
Alat dan Bahan 

Alat yang dipakai pada penelitian ini adalah pH meter, refractometer, DO multi meter 
digital, pompa, talang air, pasir, zeolite, arang, kerikil, bioball, bak 40 liter, test ammonia kit. 
Sedangkan bahan yang digunakan yaitu udang PL 40, kaporit dan pellet. 
 
Persiapan Ikan Uji dan Wadah Penelitian 

Wadah pemeliharan yang digunakan yaitu bak 40 liter  ukuran diameter 60 cm dan tinggi 
40 cm. Sebelum bak digunakan, dibersihkan dengan deterjen. Lalu bak dibesihkan dengan 
kaporit selama 24 jam. Selanjutnya dibersihkan dan dimasukan air sebanyak 75% dari volume 
total bak. Kemudian diaerasi selama 24 jam dan udang vaname dimasukkan kedalam bak, 
dengan kepadatan 30 ekor per 40 liter. Udang vaname yang digunakan yaitu PL 40. Udang  
tersebut diadaptasikan terlebih dahulu dalam wadah pemeliharaan sebagai proses aklimatisasi 
(penyesuaian terhadap lingkungan yang baru). Pemberian pakan 4 kali sehari. Pakan yang 
diberikan yaitu pellet. Pakan diberikan pada pukul 08.00, 11.00, 15.00 dan 19.00 dengan dosis 
5%. Jumlah pakan yang diberikan berdasarkan pada feeding rate berdasarkan SNI 01-7246- 
2006 dan pengukuran kualitas air dilakukan tiga kali sehari yaitu pada pagi, siang dan sore hari 
selama penelitian. 
 
Parameter penelitian 
Tingkat Kelangsungan Hidup  

SR = 𝑵𝑵𝑵𝑵
𝑵𝑵𝑵𝑵

  𝑿𝑿𝑿𝑿𝑿𝑿𝑿𝑿% 
Keterangan : 
SR = Kelangsungan hidup (%);  
Nt = Jumlah populasi ikan akhir 
No = Jumlah populasi ikan awal 
 
Laju Pertumbuhan Harian.  

a =��𝑾𝑾𝑵𝑵
𝑾𝑾𝑵𝑵

− 𝑿𝑿�x 100% 

Keterangan : 
a = Laju pertumbuhan harian  
t = Lama waktu pengamatan 
 
Pertumbuhan Bobot Mutlak.  

Wm = Wt – Wo 
Keterangan : 
Wt = bobot rata-rata pada waktu t  
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Wo = bobot rata-rata pada waktu awal 
 
Analisis data 

Data hasil penelitian akan diolah menggunakan aplikasi SPSS 24 dan Microsoft excel, 
kemudian dianalisis menggunakan analisis varians atau ANOVA untuk mengetahui 
berpengaruh nyata atau tidak. Apabila hasil berbeda nyata pada taraf 5% maka dilakukan uji 
lanjutan dengan uji duncan.  
 

HASIL 
 
Kualitas Air Media Pemeliharaan 

Kualitas air memegang peranan penting dalam menunjang kehidupan dan pertumbuhan 
udang vaname. Hasil pengamatan parameter kualitas air meliputi suhu, pH, DO, salinitas dan 
amonia ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Parameter Pengukuran Kualitas Air 

Parameter Satuan Pengukuran kualitas air 
P1 P2 P3 P4 

Suhu °C 27-30 27-30 27-30 27-30 

pH - 7,2-8,9 7,2-7,5 7,2-7,9 7,2-7,9 

DO mg/L 5,9-6,2 5,9-6,5 5,9-6,3 5,9-6,3 

Salinitas Ppt 25 25 25 25 

NH3 mg/L 0,5-1 0,1 0,1-0,25 0,1-0,25 

 
Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

Hasil pengamatan tingkat kelangsungan hidup udang vaname, mendapatkan hasil yang 
beragam. Kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan P2 yaitu sebesar 78,66% selanjutnya 
diikuti P3, P4 dan P1 masing-masing sebesar 70%; 69,66% dan 43,33%. Berdasarkan hasil uji 
analysis variance (ANOVA) bahwa penggunaan filter yang berbeda dengan sistem resirkulasi 
berpengaruh nyata (P<0,05). Tingkat kelangsungan hidup udang vaname dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

 
Gambar 1 Kelangsungan hidup udang vanamei 
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Pertumbuhan Bobot Mutlak Udang Vaname 
Pada grafik pertumbuhan bobot mutlak menunjukkan bahwa pemeliharaan udang 

vaname dengan penggunaan filter yang berbeda pada sistem resirkulasi mendapatkan 
perlakuan P2 tertinggi dengan nilai 6,35 g, selanjutnya P3 dan P4 masing-masing sebesar 6,20 
g dan 6,14 g. Sedangkan yang terendah terdapat pada P1 yaitu sebesar 5,26 g. Berdasarkan uji 
ANOVA, bahwa penggunaan filter yang berbeda pada sistem resirkulasi berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan bobot mutlak udang vaname (P<0,05). Hasil pengamatan yang 
didapatkan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2 Bobot mutlak udang vanamei 

 
Laju Pertumbuhan Harian 
Grafik laju pertumbuhan harian menunjukkan bahwa perlakuan P2 memberikan laju 
pertumbuhan harian tertinggi 0,2117 g. Kemudian ikuti P3 dan P4 masing-masing pada 0.2070 
g dan 0.2050 g. Berdasarkan uji ANOVA memberikan pengaruh nyata. Laju pertumbuhan 
harian terendah terlihat pada perlakuan P1 dengan nilai 0,1757 g. Laju pertumbuhan harian 
udang vaname dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 laju pertumbuhanharian udang vanamei 

 
PEMBAHASAN 

 
Hasil pengukuran kualitas air (Tabel 1) dilihat suhu pada setiap perlakuan selama 

penelitian berkisar antara 27–30 ºC. Suhu pada setiap perlakuan masih berada dalam kisaran 
optimal. Multazam dan Hasanuddin (2017) menyatakan bahwa suhu yang optimal untuk 
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budidaya udang vaname adalah 25–31 ºC dan akan mati jika terjadi suhu dibawah 13ºC Chen 
et al., (2022) dan diatas 35ºC (Cardenas, 2022). Menurut Prates et al., (2022) suhu air 
mempunyai pengaruh terhadap respirasi, nafsu makan udang, metabolisme tubuh dan 
pertumbuhan.   

Pada pengukuran pH setiap perlakuan yaitu 7,2-8,9, kisaran nilai pH ini dapat ditoleransi 
udang vaname. Udang vaname hidup optimal pada nilai pH 6-8,9 (Rohmanawati et al., 2022). 
Jika nilai pH terlalu rendah atau terlalu tinggi, maka proses pertumbuhan udang akan terganggu 
bahkan dapat menyebabkan kematian (Arsad et al., 2017). Ikan dan organisme akuatik lainnya 
hidup dalam kisaran pH tertentu, sehingga pH merupakan parameter kualitas air yang sangat 
penting (Chen et al., 2015). 

Nilai DO selama penelitian pada semua perlakuan yaitu 5,9-6,5 mg/L, meningkatnya 
nilai DO dikarenakan adanya sistem resirkulasi yaitu turunnya air dari filter yang dihasilkan 
oleh sedotan mesin pompa yang dipasang pada setiap wadah pemeliharaan. Menurut Pettersson 
et al., (2022) resirkulasi (sirkulasi air) pada pemeliharaan ikan sangat membantu dalam 
kestabilan suhu, menjaga keseimbangan biologis dalam air dan membantu mendistribusikan 
oksigen. Oksigen terlarut juga dibutuhkan untuk menguraikan senyawa organik menjadi 
senyawa anorganik. 5,5-6 mg/L oksigen terlarut dianggap ideal untuk pertumbuhan ikan (de 
Oliveira et al., 2022)  

Salinitas bisa dikatakan sebagai konsentrasi total dari semua ion yang terlarut di dalam 
air (de Oliveira et al., 2022). Kisaran salinitas selama pengamatan antara 24-25 ppt. Salinitas 
adalah salah satu faktor pembatas bagi kehidupan akuatik. Salinitas rendah dapat menurunkan 
oksigen, sehingga berbahaya bagi pertumbuhan ikan (de Oliveira et al., 2022). Sebaliknya, 
salinitas yang terlalu tinggi juga tidak baik untuk pertumbuhan ikan (Jayanti et al., 2022). 
Salinitas air media yang baik untuk pertumbuhan udang adalah 15-25 ppt (Jayanti et al., 2022). 

Senyawa NH3 adalah bentuk amonia bebas yang tidak terionisasi dan sangat beracun 
bagi udang (Cui et al., 2022). Peningkatan  amonia terutama disebabkan oleh pemberian pellet 
yang berlebih (Zhao et al., 2022). Kisaran nilai amonia selama penelitian antara 0,10-1 mg/L. 
Hasil pengukuran amonia pada penelitian ini menunjukkan bahwa setiap bahan filter memiliki 
kinerjanya masing-masing dalam mengurangi kadar amonia yang berasal dari limbah feses 
maupun sisa pakan ikan udang vaname. Adanya amonia dalam air mempengaruhi pertumbuhan 
ikan dengan mengurangi masuknya oksigen (Zhao et al., 2022). Menurut Bagaskara et al., 
(2022), konsentrasi amonia yang aman bagi udang vaname adalah < 0,1 mg/L. 

Tingkat kelangsungan hidup yaitu perbandingan jumlah udang yang hidup pada akhir 
budidaya dan jumlah udang pada saat awal penebaran yang dinyatakan dalam persentase. Pada 
Perlakuan bioball, pasir dan arang memberikan tingkat kelangsungan tertinggi hal ini 
dikarenakan pasir digunakan sebagai penyaring dalam proses penyaringan air dimana pasir 
mempunyai fungsi yaitu menahan endapan kotoran halus (Mael et al., 2021). Dalam arang 
terdapat karbon yang  menyerap  amonia,  sehingga proses penyaringan lebih optimum  
(Rahayu et al., 2022). Bioball adalah penyaring biologi sebagai tempat berkembangnya bakteri 
yang terlibat dalam proses nitrifikasi Bagaskara et al., (2022), bioball membantu meningkatkan 
kualitas air, terutama menghilangkan amonia dari air. Pada bioball tumbuh bakteri nitrifikasi 
(Nitromonas sp dan Nitrobacter sp) (Agung Rahmanto & Salamah, 2022). Nitromonas sp 
berperan  dalam oksidasi amonia menjadi nitrit dan Nitrobacter sp berperan dalam oksidasi 
nitrit menjadi nitrat (Agung Rahmanto & Salamah, 2022). 

Pada perlakuan P1 memiliki tingkat kelangsungan hidup terendah. Hal ini diduga akibat 
kadar ammonia yang lebih tinggi dibandingkan P1, P2 dan P3 yaitu 0,1-1 mg/L, tingginya 
kadar amonia pada perlakuan P1  karena tidak memiliki filter sehingga kurang optimalnya 
proses nitrifikasi dalam mengurangi ammonia pada media pemeliharaan udang selama 
penelitian. Menurut Cui et al., (2022) konsentrasi nitrogen amonia meningkat dengan 
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dekomposisi anaerobik bahan organik. Dalam kondisi anaerobik, proses nitrifikasi tidak 
terjadi, sehingga amonia yang terkandung dalam limbah meningkat. Ikan akan dapat bertahan 
hidup apabila kualitas air pemeliharaan berada pada kondisi yang optimal dan apabila kualitas 
air buruk maka akan mengakibatkan kematian.  

Kombinasi susunan filter pada perlakuan P2 yaitu bioball, pasir dan arang memiliki nilai 
bobot mutlak tertinggi namun tidak berbeda jauh dengan perlakuan P3 dan P4, hal ini 
dikarenakan penyaringan air dengan filter dapat menjaga kualitas air dengan menguraikan sisa 
makanan dan kotoran. Menurut  Song et al., (2021) filter memiliki fungsi menyaring kotoran, 
sisa pellet, debu dan koloid dalam air pemeliharaan.  Hal ini diduga karena filter utama yang 
terdapat pada P2, P3 dan P4 yaitu bioball, zeolite dan arang sama-sama memiliki pori-pori 
permukaan yang berfungsi sebagai filter kimia yaitu menyerap kotoran dari feses maupun sisa 
pellet selama pemeliharaan.  Hal ini yang menyebabkan kualitas air pada perlakuan P1, P2 dan 
P3 tetap terjaga baik, yang mempengaruhi bobot mutlak dari udang vaname. 

Perlakuan P1 memberikan hasil pertumbuhan bobot mutlak yang terendah. Hal ini 
dipengaruhi oleh kadar amonia yang lebih tinggi dibandingkan P1, P2 dan P3 yaitu berkisar 
0,50-1 mg/L, tingginya kadar amonia pada perlakuan P1 diakibatkan karena tidak adanya filter 
yang berfungsi untuk menyaring kotoran sisa metabolisme dan sisa pakan, sehingga membuat 
nafsu makan udang berkurang.  

Laju pertumbuhan harian yang tinggi pada P2 diyakini karena kemampuan filter bioball 
arang dan pasir untuk menjaga kualitas air. Hal ini sesuai dengan Dong et al., (2019), yang 
menemukan bahwa pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh kualitas air dan keseimbangan hara. 
Pertumbuhan udang juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ukuran, kepadatan dan 
kondisi lingkungan media pemeliharaan (Prates et al., 2022). Laju pertumbuhan perlakuan P1 
(tanpa filter) memberikan hasil terendah. Hal ini diakibatkan karena tidak adanya filter yang 
berfungsi untuk menyaring kotoran sisa metabolisme dan sisa pellet, sehingga kadar ammonia 
pada perlakuan P1 meningkat dan mengakibatkan nafsu makan udang berkurang yang 
mempengaruhi pertumbuhan udang.  

 
KESIMPULAN 

 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada perlakuan bioball, pasir, dan arang 

memberikan hasil kualitas air yaitu suhu 27-30 C, pH 7,2- 8,9, DO 5,9-6,5 mg/L, NH3 0,10 
mg/L, bobot mutlak 6,35 g, laju pertumbuhan harian 0,212 dan kelangsungan hidup78,66%.  
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